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BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dibahas di bab 4,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

kompetensi dewan komisaris berpengaruh negatif signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena rata-rata dewan
komisaris pada perusahaan yang diteliti mengalami pergantian setiap
tahun selama periode penelitian, sehingga walaupun dewan komisaris
tersebut berkompeten tetapi tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan

maksimal karena masa kerja yang singkat.

. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

partisipasi dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Hal ini dapat terjadi jika rapat dewan komisaris yang
diselenggarakan hanya sebagai formalitas saja. Selain itu, bisa
dikarenakan yang menghadiri rapat adalah perwakilan dewan komisaris
dan dikarenakan rapat didominasi oleh seorang dewan komisaris saja,
sehingga walaupun partisipasi dewan komisaris tinggi tidak dapat
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

Environmental Management Accounting (EMA) berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini dapat terjadi
karena adanya kenaikan biaya lingkungan, sehingga dapat menurunkan

pendapatan perusahaan.
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Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan antara lain:

. Hasil dari penelitian ini kurang representatif karena penelitian ini hanya

berfokus pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017.

. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen yaitu

kompetensi dewan komisaris, partisipasi dewan komisaris dan
Environmental Management Accounting (EMA), serta variabel dependen
kinerja keuangan yang diukur dengan profit margin. Penelitian ini juga
hanya menggunakan dewan komisaris sebagai salah satu mekanisme

corporate governance (CG).

Saran

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel penelitian

perusahaan di bidang lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
seperti perusahaan manufaktur karena perusahaan manufaktur berjumlah

banyak dan kegiatan operasinya berdampak pada lingkungan.

2. Variabel independen dapat menggunakan intellectual capital karena

intellectual capital memiliki banyak pengukuran seperti corporate
governance (CG). Variabel dependen dapat menggunakan Kkinerja
keuangan ROA atau ROE.
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